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Gb 2.

Sapi Fries Holland Betina
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Gb 3. Cara Memasukkan Gan Melalui Metode Rekto Vaginal



Gb 4. Kandang Sapi Tampak dari depan

Gb 6. Kandang Tampak dari Bejakang dan Kandang Pedet Box
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Lampiran 1. Struktur Organisasi KUTT “Suka Makmur”

RAT
penasehat Pengurus Pengawas
Manager
Tata Usaha Keuangan
Unit Pos Unit Aneka | Unit Unit Unit
Susu - Usaha Peternakan Teknik PPT
Anggota
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